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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa sekolah 

SMA Negeri 1 Patianrowo selama ini untuk melakukan pemilihan kelas unggulan IPA masih 

menggunakan teknik maual, sehingga daya pilih atau ke akurantannya masih kurang maksimal. Maka 

dari itu harus ada suatu alat yang membantu SMA Negeri 1 Patianrowo dalam melakukan pemilihan 

kelas unggulan IPA guna meminimalisir kesalahan-kesalahan yang ada. 

 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana melakukan pemilihan kelas unggulan IPA di 

SMA Negeri 1 Patianrowo dengan metode naïve bayes? 

Metode yang digunakan dalam pemilihan kelas unggulan IPA di SMA Negeri 1 Patianrowo 

adalah naïve bayes.yaitu suatu metode yang digunakan untuk memprediksi berbasis probabilitas. 

Dalam penyeleksian siswa yang akan dimasukan dalam kelas unggulan dengan menggunakan nilai-

nilai yang dimasukan,berupa kriteria-kriteria yang dibutuhkan yaitu nilai matematika, nilai fisika, nilai 

biologi, nilai bahasa inggris, nilai kimia. 

 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan (1) tujuan pokok dalam penelitian 

ini adalah untuk mempermudah user atau admin dalam pemilihan kelas unggulan IPA di SMA Negeri 

1 Patianrowo (2) untuk mendapatkan pilihan yang akurat maka di gunakan metode naïve bayes untuk 

mengolah data pemilihan kelas unggulan IPA. 

 

Kata kunci : Naïve bayes, Pemilihan kelas unggulan IPA. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak saat ini semakin 

menjadi perhatian utama dan prioritas 

para orang tua. Karena bagaimana pun 

pendidikan adalah hal mutlak yang 

harus dijalani setiap manusia, baik 

anak-anak, remaja, dewasa maupun 

orang tua. Pendidikan dimulai dalam 

lingkungan keluarga kemudian sekolah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

yang merupakan unit sentral tersendiri 

menjadi pusat lembaga yang di percaya 

oleh orang tua untuk mendidik anak-

anaknya dalam jangka waktu cukup 

lama. Orang tua menyerahkan beban 

dan tugas pendidikan ke sekolah karena 

diyakini dapat membimbing dan 

mengarahkan anak-anaknya dalam 

belajar. Setiap orang tua menginginkan 

anak-anaknya berprestasi baik di 

sekolah, di tempat kursus dan lain 

sebagainya. 

SMA Negeri 1 Patianrowo adalah 

sekolah menengah atas (SMA) negeri 

berlokasi di Propinsi Jawa Timur 

Kabupaten Nganjuk dengan alamat JL 

Raya PG Lestari, Patianrowo. Jenjang 

pendidikan menengah pada pendidikan 

formal di Indonesia setelah lulus sekolah 

menengah pertama. Sekolah menengah 

atas ditempuh dalam waktu 3 (tiga) 

tahun, mulai dari kelas sepuluh sampai 

kelas dua belas.  

Pada kelas sepuluh tersebut yang 

akan naik kelas sebelas akan dipilih yang 

masuk dalam kelas unggulan atau kelas 

reguler, program kelas unggulan adalah 

kelas yang menyediakan program 

pelayanan kusus bagi peserta didik 

dengan cara mengembangkan bakat dan 

kreativitas yang dimilikinya untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa. 

Siswa yang tergabung pada kelas 

unggulan memiliki kapasitas yang sangat 

baik sehingga dengan sedikit dorongan 

mereka langsung termotivasi untuk 

belajar mandiri sesuai dengan potensi 

keunggulanya. Maka untuk membantu 

menentukan siswa yang masuk kelas 

unggulan penulis membangun sebuah 

aplikasi “Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Kelas Unggulan IPA di SMA 

Negeri 1 Patianrowo Menggunakan 

Metode Naive Bayes”  

II. METODE  

Naïve Bayes 

Menurut Rahmadya (2010). 

Naïve bayes memanfaatkan teori pelu, 

yakni jika diketahui suatu hipotesa H 

dengan kejadian tentang hipotesa E, 

maka kita dapat mengkalkulasi 

probabilitas dari H dengan formula : 

 

 (   )  
 (   )   (   )

 ( )
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Propabilitas H terhadap E samangan 

propabilitas E terhadap H dikali 

probabilitas H, dibagi dengan 

probabilitas E 

Penjelasan dari formula tersebut 

adalah sebagai berikut : 

P(H|E) ) Probabilitas ahkir bersyarat 

(conditional probability) suatu hipotesa. 

Tabel 2.1 Parameter 

Parameter Keterangan 

P(H|E)  

 

 

P(E|H) 

 

P(H) 

 

P(E) 

Probabilitas ahkir bersyarat 

(conditional probability) suatu 

hipotesa jika diberikan bukti 

(evidence) E. 

Probabilitas sebuah bukti E 

terjadi akan memengaruhi 

hipotesa H. 

Probabilitas awal (priori) 

hipotesis H terjadi tanpa 

memandang bukti apapun. 

Probabilitas awal (priori) bukti 

E terjadi tanpa memandang 

hipotesis/bukti yang lain. 

 

Atau secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa probailitas dari 

hipotesa kita terhadap suatu kejadian 

sama dengan probabilitas kejadian yang 

memberikan hipotesa dikalikan dengan 

probailitas hipotesayang kemungkinan 

dinormalkan. 

Naïve bayes classifier 

mengetismasi peluang kelas bersyarat 

dengan mengasumsikan bahwa atribut 

adalah independen secara bersyarat yang 

diberikan dengan label kelas y. Asumsi 

independen bersyarat dapat dinyatakan 

dalam bentuk berikut : 

 (     )  ∏ 

 

   

(      )    

Dengan tiap set atribut  (          ) 

terdiri dari atribut. 

a. Cara Kerja Naïve Bayes classifier 

Asumsi independen bersyarat, 

termasuk menghitung peluang 

bersyarat untuk setiap kombinasi X, 

hanya memerlukan mengestimasi 

peluang bersyarat untuk tiap     

yang diberikan Y. pendekatan 

selanjutnya lebih prkatis karena 

tidak mensyaratkan training set 

sangat besar untuk memperoleh 

estimasi peluang yang baik. 

Untuk mengklasifikasi tes record, 

naïve bayes classifier menghitung 

peluang posterior untuk tiap kelas Y 

:  

 (   )  
 ( )∏  (    )

 
   

 ( )
 

P(X) adalah tetap untuk seluruh  Y, 

cukup memilih kelas yang 

memaksimalkan istilah numerator, 

 ( )∏  (    )
 
    

b. Kelebihan Naïve bayes 

1. Menangani kuantitatif dan data 

diskrit. 

2. Kokoh untuk titik nosie yang 

diisolasi, misalkan titik yang 
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dirata-ratakan ketika 

mengestimasi peluang bersyarat 

data. 

3. Hanya memerlukan sejumlah 

kecil data untuk perlatihan untuk 

mengestimasi parameter. 

4. Cepat dan efisien ruang. 

5. Kokoh terhadap atribut yang 

tidak relevan. 

c. Kelemahan Naïve bayes 

1. Tidak berlaku jika probabilitas 

kondisinya adalah nol, apabila 

kondisinya nol maka probabilitas 

prediksinya juga akan nol. 

2. Mengasumsikan variable bebas. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL 

1. Telah dihasilkan rancangan 

aplikasi Pemilihan Kelas 

Unggulan IPA di SMA Negeri 1 

Patianrowo untuk membantu guru 

dalam pemilihan kelas unggulan 

IPA di SMA Negeri 1 

Patianrowo. 

2. Telah dihasilkan program aplikasi 

Pemilihan Kelas Unggulan IPA di 

SMA Negeri 1 Patianrowo 

menggunakan metode Naïve 

Bayes dengan tampilan menu 

yang memudahkan guru untuk 

mengoprasikannya. 

 

KESIMPULAN 

1. Aplikasi ini dibuat berbasis web 

dengan menggunakan metode 

Naïve bayes, sehingga dihasilkan 

suatu sitem yang dapat membantu 

dalam proses pemilihan kelas 

unggulan IPA di SMA Negeri 1 

Patianrowo. 

2. Tampilan pada sistem ini dapat 

membantu siswa dalam 

mengetahui proses pemilihan kelas 

unggulan IPA di SMA Negeri 1 

Patianrowo beserta kriteria 

pemilihan. 

3. Memberikan informasi yang lebih 

terbuka kepada siswa SMA Negeri 

1 Patianrowo. 
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